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ABSTRAK 
Indonesia merupakan salah satu produsen utama cengkeh dunia dengan potensi besar dalam perdagangan 
internasional, khususnya pada pasar India, Pakistan, Arab Saudi, Tiongkok, dan Amerika Serikat. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis daya saing, spesialisasi perdagangan, dan kinerja ekspor komoditas cengkeh 
Indonesia di pasar internasional. Penelitian menggunakan data sekunder dari UN Comtrade periode 2015-2024 
untuk komoditas HS 0907. Analisis dilakukan dengan metode Revealed Comparative Advantage (RCA), 
Export Product Dynamics (EPD), Export Competitiveness Index (ECI), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), 
Comparative Export Performance (CEP), dan Acceleration Ratio (AR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
cengkeh Indonesia memiliki keunggulan komparatif kuat, tercermin dari nilai RCA yang secara konsisten 
berada di atas satu selama periode penelitian pada negara tujuan utama. Analisis EPD menempatkan ekspor 
cengkeh Indonesia pada kuadran Rising Star, menunjukkan pertumbuhan pangsa pasar positif di pasar 
internasional. Nilai ECI mengindikasikan daya saing ekspor relatif kompetitif meskipun terjadi fluktuasi antar 
periode. Nilai ISP menunjukkan posisi perdagangan cengkeh Indonesia berfluktuasi selama periode penelitian. 
Analisis CEP menunjukkan kinerja ekspor cengkeh Indonesia relatif lebih baik dibandingkan pertumbuhan 
ekspor dunia, sedangkan nilai AR menunjukkan percepatan pertumbuhan ekspor cengkeh Indonesia belum 
stabil. 

Kata kunci: cengkeh, daya saing ekspor, spesialisasi perdagangan, kinerja ekspor. 
 

ABSTRACT  
Indonesia is one of the world’s major clove producers with significant potential in international trade, 
particularly in the markets of India, Pakistan, Saudi Arabia, China, and the United States. This study aims to 
analyze the competitiveness, trade specialization, and export performance of Indonesian cloves in the 
international market. The study uses secondary data obtained from UN Comtrade for the period 2015-2024 
for commodity HS 0907. The analysis employs several analytical methods, including Revealed Comparative 
Advantage (RCA), Export Product Dynamics (EPD), Export Competitiveness Index (ECI), Trade 
Specialization Index (ISP), Comparative Export Performance (CEP), and Acceleration Ratio (AR). The results 
indicate that Indonesian cloves have a strong comparative advantage, reflected in RCA values consistently 
greater than one throughout the study period in the main destination markets. The EPD analysis places 
Indonesian clove exports in the Rising Star quadrant, indicating positive growth in international market share. 
The ECI results show relatively competitive export performance despite fluctuations across periods. The ISP 
values indicate that Indonesia’s clove trade position fluctuated during the study period. Meanwhile, the CEP 
analysis shows that Indonesia’s clove export performance is relatively better than global export growth, while 
the AR values indicate that the acceleration of export growth remains unstable. 

Keywords: cloves, export competitiveness, trade specialization, export performance. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran strategis adalah cengkeh (Syzygium 
aromaticum L.). Tanaman ini tumbuh optimal di wilayah tropis seperti Indonesia dan memiliki 
tingkat permintaan yang tinggi, baik di pasar domestik maupun internasional. Di dalam negeri, 
cengkeh berfungsi sebagai bahan baku utama dalam industri rokok kretek. Sementara itu, di pasar 
global, cengkeh memiliki nilai tambah melalui pengolahan menjadi berbagai produk turunan seperti 
minyak cengkeh dan eugenol yang banyak dimanfaatkan dalam industri pangan, kosmetik, dan 
farmasi (Yudha & Jannah, 2023). 
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Ketersediaan produksi cengkeh di berbagai sentra perkebunan menunjukkan potensi besar untuk 
pengembangan industri hilir serta peningkatan ekspor. Namun, pemanfaatan potensi tersebut tidak 
hanya ditentukan oleh kuantitas produksi, tetapi juga oleh kualitas penanganan pascapanen, 
konsistensi mutu, dan efisiensi proses pengolahan. Peningkatan kualitas pascapanen dan standarisasi 
produk menjadi faktor penting dalam memperkuat daya saing komoditas perkebunan Indonesia di 
pasar internasional, terutama dalam memenuhi standar mutu dan preferensi pasar global (Yuliansyah 
et al., 2023). 

Tabel 1. Volume Produksi Cengkeh Indonesia dari Tahun 2015-2024 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber:  Pertanian (2025) 

Berdasarkan Tabel 1, produksi cengkeh Indonesia selama periode 2015-2024 menunjukkan pola 
yang fluktuatif dan belum stabil. Penurunan signifikan terjadi pada tahun 2017 sebagai titik terendah, 
kemudian produksi meningkat hingga mencapai level relatif tinggi pada 2022, sebelum kembali 
menurun pada 2023 dan meningkat lagi pada 2024. Fluktuasi ini mengindikasikan bahwa produksi 
cengkeh dipengaruhi oleh faktor agroklimat, siklus tanaman tahunan, serta pengelolaan budidaya 
oleh petani. Secara keseluruhan, rata-rata pertumbuhan produksi hanya sekitar 1,18% per tahun, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan produksi nasional masih relatif terbatas (Kementerian Pertanian, 
2025). 

Tabel 2. Volume dan Nilai Ekspor Cengkeh Indonesia 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: UN Comtrade (2026) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa volume dan nilai ekspor cengkeh Indonesia selama periode 2015-2024 
cenderung berfluktuasi. Penurunan signifikan terjadi pada tahun 2017 yang menjadi titik terendah 
selama periode pengamatan, yang mengindikasikan adanya tekanan pada kinerja ekspor. Sebaliknya, 
peningkatan yang cukup tajam terjadi pada periode 2018-2020 dan kembali melonjak pada tahun 
2024 sebagai titik tertinggi, yang mencerminkan penguatan permintaan dan kinerja ekspor di pasar 
internasional. Namun demikian, penurunan kembali pada periode 2021-2022 menunjukkan bahwa 
kinerja ekspor masih rentan terhadap dinamika global. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa ekspor 
cengkeh Indonesia dipengaruhi oleh perubahan permintaan internasional, kondisi produksi domestik, 
serta pergerakan harga di pasar global (Hidayati & Ekaria, 2023), sehingga diperlukan strategi yang 
tepat untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan kinerja ekspor. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliansyah et al. (2023) menggunakan metode Revealed 
Comparative Advantage (RCA) dan Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) untuk menganalisis daya 

Tahun Volume Produksi (Ton) Pertumbuhan (%) 
2015 139,64  
2016 139,61 -0,02 
2017 113,17 -18,93 
2018 131,01 15,76 
2019 140,79 7,47 
2020 145,98 3,68 
2021 137,64 -5,71 
2022 151,70 10,22 
2023 138,10 -8,97 
2024 147,95 7,13 

Rata-rata 1,385,623 1,18 

Tahun Volume Ekspor (kg) Nilai Perdagangan (US$) 
2015 12,888,870 46,483,663 
2016 12,754,369 41,568,960 
2017 9,078,756 28,919,280 
2018 20,213,685 101,746,314 
2019 25,970,376 111,537,121 
2020 47,765,455 176,540,023 
2021 20,138,869 96,054,005 
2022 9,456,289 56,623,147 
2023 13,934,591 99,605,683 
2024 51,983,303 324,938,208 
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saing ekspor cengkeh Indonesia dan Madagaskar di pasar global. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kedua negara memiliki keunggulan komparatif yang kuat, namun Madagaskar cenderung 
lebih unggul dibandingkan Indonesia. Selain itu, posisi kompetitif Indonesia masih berada di bawah 
negara pesaing tersebut. Meskipun demikian, penelitian tersebut belum mengkaji secara lebih luas 
dinamika daya saing, spesialisasi perdagangan, dan kinerja ekspor cengkeh Indonesia pada berbagai 
negara tujuan utama. Padahal, analisis yang lebih mendalam pada pasar utama seperti India, Pakistan, 
Arab Saudi, Tiongkok, dan Amerika Serikat penting dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
posisi dan potensi ekspor cengkeh Indonesia di pasar internasional. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui posisi daya saing, 
spesialisasi perdagangan, serta kinerja ekspor cengkeh Indonesia di pasar internasional. Dengan 
demikian tujuan penelitian ini, yaitu 1) menganalisis daya saing komoditas cengkeh Indonesia pada 
lima negara tujuan utama (India, Pakistan, Arab Saudi, Tiongkok, dan Amerika Serikat) selama 
periode 2015-2024, 2) menganalisis posisi spesialisasi perdagangan komoditas cengkeh Indonesia di 
pasar internasional, dan 3) menganalisis kinerja ekspor komoditas cengkeh Indonesia di pasar 
internasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan pada Januari hingga Februari 
2026. Penelitian ini menggunakan data sekunder time series selama sepuluh tahun, yaitu dari tahun 
2015 hingga 2024, yang diperoleh dari database UN Comtrade untuk komoditas cengkeh dengan 
kode HS 0907. Data yang dianalisis mencakup nilai ekspor dan impor cengkeh Indonesia serta data 
perdagangan dunia. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Revealed 
Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), Export Competitiveness Index 
(ECI), Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP), Comparative Export Performance (CEP), dan 
Acceleration Ratio (AR). Seluruh data diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft 
Excel. Penelitian ini secara khusus menyoroti daya saing, spesialisasi perdagangan, dan kinerja 
ekspor cengkeh Indonesia di lima negara tujuan utama, yaitu India, Pakistan, Arab Saudi, Tiongkok, 
dan Amerika Serikat. 

Berikut penjelasan analisis yang digunakan: 

1. Revealed Comparative Advantage (RCA) 

Menurut Daulika et al. (2020) indeks RCA menilai daya saing komoditas dengan membandingkan 
pangsanya dalam ekspor suatu negara terhadap pangsanya pada ekspor dunia; nilai >1 menandakan 
keunggulan komparatif. sedangkan <1 menunjukkan daya saing relatif lemah. 

𝑅𝐶𝐴 =
𝑋𝑖𝑗/𝑋𝐽

𝑋𝑖𝑤/𝑋𝑤
 

Keterangan:  

Xij : nilai ekspor komoditas cengkeh dari negara Indonesia ke negara tujuan ($) 

Xj : total nilai seluruh komoditas ekspor dari negara Indonesia ke negara tujuan ($) 

Xiw : nilai ekspor komoditas cengkeh dari seluruh dunia ke negara tujuan ($) 

Xw : total nilai seluruh ekspor dari dunia ke negara tujuan ($)  

Jika nilai indeks RCA > 1 maka daya saing kuat  

Jika nilai indeks RCA < 1 maka daya saing lemah 

2. Export Product Dynamic (EPD) 

Metode Export Product Dynamics (EPD) menilai daya saing dan perkembangan ekspor dengan 
memetakan posisi produk di pasar tujuan dari waktu ke waktu. Secara operasional, EPD 
menggunakan dua sumbu yaitu pangsa terhadap total ekspor (sumbu X) dan pangsa terhadap ekspor 
komoditas tertentu (sumbu Y) yang menghasilkan kuadran rising star, falling star, lost opportunity, 
dan retreat (Malau et al., 2022). 

Pangsa pasar ekspor (X) = 
∑

೟
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Pangsa pasar produk (Y) = 
∑

೟

೟
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೟
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ೈ೟

൰௧ିଵ ௫ ଵ଴଴%
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Keterangan:   

Xij : Nilai ekspor cengkeh dari Indonesia ke negara tujuan ($)  

Xt : Nilai ekspor seluruh komoditas Indonesia ke negara tujuan ekspor ($) 

Wij : Nilai ekspor cengkeh dari dunia ke negara tujuan ($)  

Wt : Nilai total ekspor seluruh komoditas dari seluruh negara ke negara tujuan ekspor 

T : Jumlah tahun yang dianalisis 

t : Tahun berjalan 

t-1 : Tahun sebelumnya 

Metode EPD terdiri atas matriks yang dipetakan menjadi empat kategori, sebagai berikut: 

Tabel 3. Matriks Posisi Pasar pada EPD 

Share of Country’s Export in 
World Trade (X) 

Share of Product in the World Trade (Y) 
Rising Star 
(Dynamic) 

Falling Star (Stagnan) 

Rising Star (Competitiveness) Rising Star Falling Star 

Falling Star (Non-Competitiveness) Lost Opportunity Retreat 

 Sumber: Esterhuizen (2006)  

3. Export Competitiveness Index (ECI) 

Export Competitiveness Index (ECI) mengukur kekuatan daya saing ekspor dengan 
membandingkan pangsa ekspor pada periode berjalan terhadap periode sebelumnya; nilai >1 
menunjukkan penguatan, sedangkan <1 menandakan pelemahan (Wijaya & Simamora, 2024). 
Rumus perhitungan ECI adalah sebagai berikut: 

𝐸𝐶𝐼 =  
(𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑖𝑤)𝑡

(𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑖𝑤)𝑡 − 1
 

Keterangan: 

Xij : Nilai ekspor cengkeh negara Indonesia ($) 

Xiw : Nilai ekspor cengkeh dari dunia ($) 

t : Tahun berjalan 

t-1 : Tahun sebelumnya 

Apabila nilai ECI > 1 maka komoditas tersebut menghadapi tren daya saing yang meningkat 
sedangkan nilai ECI < 1 maka komoditas tersebut menghadapi tren daya saing yang menurun. 

4. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) 

Menurut Novianti & Darhyati, (2023) menilai peran suatu negara sebagai eksportir atau importir 
sebuah komoditas dimana nilainya berkisar −1 hingga +1, kian dekat +1 berarti dominan 
mengekspor, kian dekat −1 dominan mengimpor. 

𝐼𝑆𝑃 =
𝑋𝑖𝑗 − 𝑀𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗 + 𝑀𝑖𝑗
 

Keterangan: 

Xij : Nilai ekspor cengkeh Indonesia ($) 

Mij :  Nilai impor cengkeh Indonesia ($) 

Nilai ISP berada pada rentang -1 sampai +1, dengan interpretasi sebagai berikut: 

ISP bernilai positif (0 sampai 1) menunjukkan bahwa suatu negara cenderung menjadi negara 
pengekspor. ISP bernilai negatif (-1 sampai 0) menunjukkan bahwa suatu negara cenderung 
menjadi negara pengimpor. 
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5. Comparative Export Performance (CEP) 

Comparative Export Performance (CEP) membandingkan pangsa ekspor suatu komoditas dengan 
acuan (pasar dunia atau pesaing utama) untuk menilai keunggulan relatif; nilai lebih tinggi 
menandakan kinerja ekspor lebih kuat, nilai lebih rendah menunjukkan ketertinggalan (Khasanah 
et al., 2019). Berikut rumus yang digunakan. 

𝐶𝐸𝑃 = 𝑙𝑛
𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑗

𝑋𝑖𝑤/𝑋𝑤
 

Keterangan: 

Xij : Nilai ekspor cengkeh Indonesia ($) 

Xj : Total nilai ekspor seluruh komoditas dari negara Indonesia ($) 

Xiw : Total nilai ekspor dunia pada komoditas cengkeh ($) 

Xw : Nilai total ekspor seluruh komoditas dari dunia ($) 

Apabila CEP > 1 maka perbandingan kinerja ekspor relatif cengkeh Indonesia berpotensi 
meningkat dan apabila CEP < 1 maka perbandingan kinerja ekspor relatif cengkeh Indonesia 
berpotensi menurun. 

6. Acceleration Ratio (AR) 

Pendekatan Acceleration Ratio (AR) mengukur percepatan kinerja ekspor relatif terhadap pesaing: 
nilai di atas 1 menandakan akselerasi dan peluang merebut pangsa. sedangkan di bawah 1 
menunjukkan perlambatan (Aulia et al., 2020). Berikut rumus yang digunakan. 

𝐴𝑅 =
(trend 𝑋𝑖𝑗 + 100)

(trend 𝑀𝑖𝑗 + 100)
 

Jika nilai AR lebih besar dari 1 (AR > 1) menunjukkan bahwa ekspor cengkeh Indonesia mengalami 
percepatan dan Indonesia mampu merebut pasar.   

Jika AR kurang dari 1 (AR < 1) atau mendekati nol, maka ekspor cengkeh Indonesia mengalami 
perlambatan dan posisinya di pasar global cenderung melemah.  

Jika nilai AR negatif (AR < 0) atau mendekati -1, menunjukkan bahwa Indonesia belum mampu 
merebut pasar. dan pangsa pasar tersebut telah dikuasai oleh negara lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Saing Cengkeh Indonesia Di Pasar Internasional 

a. Revealed Comparative Advantage (RCA) 

Berdasarkan hasil perhitungan RCA selama periode 2015-2024 dengan nilai rata-rata 11.39, nilai 
RCA cengkeh Indonesia berada pada kisaran 3 hingga 26, yang seluruhnya berada di atas satu.  

Nilai RCA yang secara konsisten lebih besar dari satu (Gambar 4.2) menunjukkan bahwa Indonesia 
memiliki keunggulan komparatif dalam perdagangan cengkeh di pasar internasional 

Sumber: UN Comtrade (2026) (data diolah) 

Fluktuasi nilai RCA pada gambar 4.2 dipengaruhi oleh perubahan nilai ekspor cengkeh Indonesia 
pada negara tujuan utama, terutama Tiongkok, India, dan Arab Saudi yang memiliki kontribusi besar 

Gambar 1. Diagram nilai RCA cengkeh Indonesia 2015–2024 
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terhadap total ekspor. Lonjakan nilai RCA pada tahun 2020 dan kembali meningkat pada tahun 2024 
terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan ekspor cengkeh Indonesia ke India, yang 
meningkatkan pangsa ekspor Indonesia dibandingkan perdagangan dunia, sedangkan penurunan 
pada tahun 2017 dan 2022 mencerminkan melemahnya produksi dalam negeri dan  permintaan 
ekspor serta gangguan rantai pasok global. Dengan demikian, fluktuasi nilai RCA bersifat parsial 
karena sangat dipengaruhi oleh dinamika ekspor ke negara tertentu, khususnya India sebagai pasar 
utama. Hal ini sejalan dengan konsep RCA yang sensitif terhadap perubahan pangsa ekspor (Jambor 
et al., 2018), serta didukung oleh data dari Kementerian Perdagangan Republik Indonesia yang 
menunjukkan bahwa peningkatan ekspor Indonesia pada periode pasca pandemi didorong oleh 
permintaan dari negara mitra utama seperti India (Kementerian Pertanian, 2025). 

Tabel 4. Nilai RCA Cengkeh Indonesia di Lima Negara Tujuan pada 2015–2024 

Tahun 
Nilai RCA Indonesia di lima Negara Tujuan 

India Pakistan Arab Saudi Tiongkok Amerika Serikat 
2015 1,47 6,06 24,16 24,07 45,99 

2016 2,28 7,51 48,28 35,96 26,35 

2017 0,99 5,40 35,60 13,66 31,48 

2018 7,60 16,51 81,35 74,43 61,43 

2019 10,36 19,28 74,90 235,80 60,03 

2020 12,24 17,73 78,35 1,862,10 59,36 

2021 8,08 12,20 39,51 166,75 26,48 

2022 0,97 4,93 54,82 153,70 25,52 

2023 1,97 6,58 61,55 364,21 50,27 

2024 11,69 12,60 56,28 1,417,03 54,65 

Rata Rata 5,77 10,88 55,48 434,77 44,16 
Sumber: UN Comtrade (2026) (data diolah) 

Hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) menunjukkan bahwa cengkeh Indonesia 
memiliki keunggulan komparatif di seluruh negara tujuan utama selama periode 2015-2024. Di India, 
nilai RCA rata-rata sebesar 5,77 dengan tren fluktuatif, di mana peningkatan signifikan pada 2018-
2020 mencerminkan penguatan daya saing akibat meningkatnya permintaan impor, sementara 
penurunan pada beberapa tahun menunjukkan sensitivitas terhadap persaingan harga dan kualitas 
(Pinto et al., 2022). Di Tiongkok, nilai RCA sangat tinggi dan mencapai puncaknya pada periode 
pandemi, mengindikasikan lonjakan pangsa ekspor akibat meningkatnya permintaan bahan baku 
herbal, sebelum mengalami normalisasi pada periode berikutnya, yang menunjukkan bahwa nilai 
RCA sangat dipengaruhi oleh perubahan pangsa ekspor relatif terhadap perdagangan global 
(Retnaningsih et al., 2024). Pakistan menunjukkan keunggulan komparatif yang konsisten dengan 
rata-rata RCA 10,88, didukung oleh stabilitas permintaan dan kerja sama perdagangan bilateral 
Indonesia-Pakistan Preferential Trade Agreement (IP-PTA). Di Arab Saudi, tingginya nilai 
RCA mencerminkan ketergantungan negara tersebut terhadap impor, sehingga Indonesia mampu 
mempertahankan pangsa pasar. Sementara itu, di Amerika Serikat, nilai RCA yang tinggi secara 
konsisten menunjukkan daya saing yang kuat, meskipun tetap dipengaruhi oleh dinamika pasar dan 
persaingan global. 

Secara keseluruhan, hasil analisis RCA menunjukkan bahwa cengkeh Indonesia memiliki 
keunggulan komparatif yang kuat dan relatif stabil di pasar internasional. Meskipun terjadi fluktuasi 
pada beberapa periode akibat perubahan permintaan global, kondisi ekonomi, dan persaingan 
antarnegara, Indonesia tetap mampu mempertahankan pangsa ekspor yang lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata dunia. Hal ini menegaskan bahwa cengkeh merupakan komoditas unggulan yang memiliki 
potensi besar untuk terus dikembangkan dalam perdagangan internasional (Jambor et al., 2018). 

b. Export Product Dynamic (EPD) 

Matriks EPD digunakan untuk menilai daya tarik pasar melalui pertumbuhan permintaan serta 
kekuatan bisnis melalui pertumbuhan pangsa pasar suatu negara. Kombinasi kedua indikator tersebut 
menentukan posisi produk ke dalam empat kategori, yaitu rising star, falling star, lost opportunity, 
dan retreat. 
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Tabel 5. Nilai EPD cengkeh Indonesia 2015-2024 
Negara Pertumbuhan Pangsa 

pasar Produk (X) (%) 
Pertumbuhan Pangsa 
Pasar Ekspor (Y) (%) 

Posisi EPD  

India 0,0047495 0,0000784 Rising Star 

Pakistan 0,0074897 0,0001841 Rising Star 

Arab Saudi 0,0320799 0,0000176 Rising Star 

Tiongkok 0,4806713 0,0002243 Rising Star 

Amerika Serikat 0,0011880 0,0000099 Rising Star 

Sumber: UN Comtrade (2026) (data diolah) 

Hasil analisis Export Product Dynamic (EPD) menunjukkan bahwa seluruh negara tujuan ekspor, 
yaitu Tiongkok, India, Pakistan, Amerika Serikat, dan Arab Saudi, berada pada posisi rising star 
selama periode 2015-2024. Posisi ini mencerminkan bahwa pertumbuhan pangsa pasar produk dan 
pangsa pasar ekspor sama-sama bernilai positif, sehingga menunjukkan peningkatan daya saing pada 
pasar yang sedang berkembang (Novianti et al., 2024). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
Indonesia tidak hanya mampu mempertahankan keberadaan ekspornya, tetapi juga meningkatkan 
penetrasi pasar dibandingkan negara pesaing. Selain itu, posisi rising star juga menunjukkan 
kombinasi antara tingginya daya tarik pasar dan peningkatan pangsa ekspor secara simultan, yang 
menandakan bahwa ekspor cengkeh Indonesia tumbuh lebih cepat dibandingkan rata-rata 
pertumbuhan pasar global (Nurkomariyah & Sutjiatmo, 2023). Di beberapa negara seperti Tiongkok 
dan Arab Saudi, pertumbuhan pangsa pasar produk yang lebih tinggi dibandingkan pangsa ekspor 
menunjukkan adanya dinamika permintaan yang kuat, sehingga membuka peluang ekspansi pasar 
yang lebih luas. 

c. Export Competitiveness Index (ECI) 

Berdasarkan hasil perhitungan Export Competitiveness Index (ECI) pada Gambar 2 nilai ECI 
cengkeh Indonesia selama periode 2015-2024 berada pada kisaran 0,39 hingga 4,15. Nilai ECI yang 
lebih besar dari satu menunjukkan bahwa daya saing ekspor cengkeh Indonesia mengalami 

peningkatan dibandingkan periode sebelumnya. Sebaliknya, nilai ECI yang lebih kecil dari satu 
menunjukkan adanya penurunan daya saing ekspor. 

Berdasarkan Gambar 2 nilai ECI (Export Competitiveness Index) cengkeh Indonesia periode 2015-
2024, rata-rata ECI sebesar 1,59 menunjukkan bahwa secara umum cengkeh Indonesia memiliki 
daya saing kompetitif yang relatif baik di pasar internasional. Peningkatan signifikan pada tahun 
2018 serta kembali terjadi pada tahun 2023-2024, khususnya nilai ECI sebesar 3,32 pada 2024, 
menunjukkan adanya peningkatan pangsa ekspor Indonesia yang didorong oleh lonjakan permintaan 
dari India seiring pemulihan perdagangan global. Kondisi ini dapat mencerminkan meningkatnya 
permintaan ekspor atau perbaikan kinerja perdagangan komoditas cengkeh pada periode tersebut. 
Memasuki periode pandemi COVID-19, nilai ECI turun tajam pada 2021 dan mencapai titik terendah 
pada 2022. Penurunan ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa pandemi menyebabkan 
gangguan serius pada rantai pasok global akibat pembatasan mobilitas dan penutupan aktivitas 
ekonomi lintas negara (Hayakawa & Mukunoki, 2021). 

 

 

 

Gambar 2. Diagram nilai ECI cengkeh Indonesia 2015–2024 
Sumber: UN Comtrade (2026) 
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Posisi Spesialisasi Perdagangan Ekspor Cengkeh Indonesia di Pasar Internasional 

Hasil analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) ekspor cengkeh Indonesia dan dapat dilihat juga 
pada Gambar 3 Nilai ISP dapat mencerminkan posisi Indonesia sebagai eksportir atau importir dalam 
perdagangan global. 

Hasil analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) menunjukkan bahwa secara rata-rata Indonesia 
cenderung berada pada posisi sebagai negara importir dengan nilai ISP sebesar -0,1204 selama 
periode 2015-2024. Namun demikian, posisi perdagangan cengkeh Indonesia bersifat fluktuatif, di 
mana pada beberapa tahun Indonesia berperan sebagai eksportir dan pada tahun lainnya sebagai 
importir. Nilai ISP yang negatif pada periode 2015-2018 menunjukkan bahwa sebagian besar 
produksi cengkeh diserap oleh pasar domestik, terutama industri rokok kretek yang mendominasi 
konsumsi nasional (Hasibuan et al., 2022). Pada tahun 2019-2020, nilai ISP berubah menjadi positif 
yang menandakan Indonesia sebagai eksportir bersih, didorong oleh peningkatan produksi dan 
permintaan ekspor di pasar internasional (Kementerian Pertanian, 2025). Selanjutnya, nilai ISP 
kembali negatif pada periode 2021-2023 akibat meningkatnya kebutuhan domestik dan dinamika 
permintaan global, sebelum kembali positif pada tahun 2024 yang mencerminkan pemulihan ekspor 
seiring meningkatnya permintaan global. 

Kinerja Ekspor Cengkeh Indonesia di Pasar Internasional 

a. Comparative Export Performance (CEP) 

Berdasarkan hasil perhitungan Comparative Export Performance (CEP), kinerja ekspor cengkeh 
Indonesia ke pasar internasional selama periode 2015-2024 secara umum berada di atas satu, yang 
menunjukkan bahwa performa ekspor Indonesia relatif lebih baik dibanding rata-rata dunia. 

Berdasarkan Gambar 4, nilai Comparative Export Performance (CEP) cengkeh Indonesia selama 
periode 2015-2024 secara umum berada di atas satu. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
ekspor cengkeh Indonesia relatif lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekspor dunia, 
sehingga kinerja ekspor cengkeh Indonesia dapat dikatakan cukup baik di pasar internasional. 
Kondisi ini sejalan dengan posisi Indonesia sebagai salah satu produsen dan eksportir utama cengkeh 
dunia, di mana Indonesia menempati peringkat pertama sebagai produsen cengkeh global dan 
termasuk dalam kelompok eksportir utama bersama negara seperti Madagaskar dan Tanzania. Nilai 
CEP juga menunjukkan kecenderungan meningkat hingga mencapai nilai tertinggi pada tahun 2020. 
meskipun mengalami penurunan pada 2021-2022. Penurunan tersebut mengindikasikan melemahnya 
kinerja ekspor relatif dibandingkan rata-rata dunia. Secara periode 2021-2022 merupakan fase 

Gambar 3. Diagram nilai ISP cengkeh Indonesia 2015–2024 
Sumber: UN Comtrade (2026) 

Gambar 4. Diagram nilai CEP cengkeh Indonesia 2015–2024 
Sumber: UN Comtrade (2026) (data diolah) 
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pemulihan perdagangan global pasca puncak pandemi COVID-19 yang masih diwarnai gangguan 
rantai pasok, kenaikan biaya logistik, dan ketidakpastian permintaan internasional. Menurut 
Hayakawa & Mukunoki (2021) pandemi menyebabkan disrupsi perdagangan internasional melalui 
hambatan distribusi dan peningkatan biaya perdagangan yang berdampak pada penurunan kinerja 
ekspor di banyak negara. 

b. Acceleration Ratio (AR) 

Gambar 5 menunjukkan fluktuasi nilai Acceleration Ratio (AR) ekspor cengkeh Indonesia selama 
periode 2015-2024 yang mencerminkan dinamika daya saing di pasar internasional. Nilai AR yang 
berada di atas satu menunjukkan adanya peningkatan pangsa pasar, sedangkan nilai di bawah satu 
mengindikasikan penurunan daya saing relatif. 

 

Hasil analisis Acceleration Ratio (AR) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor cengkeh Indonesia 
selama periode 2015-2024 bersifat fluktuatif dengan rata-rata sebesar 1,50. Nilai AR di atas satu 
pada tahun 2019, 2020, dan 2024 mencerminkan percepatan pertumbuhan ekspor dibandingkan pasar 
global, yang menunjukkan kemampuan Indonesia dalam meningkatkan pangsa pasar, bahkan di 
tengah pandemi COVID-19 ketika sektor pertanian tetap tumbuh positif dan menopang 
perekonomian nasional (Achmad et al., 2020). Sebaliknya, nilai AR di bawah satu pada tahun 2016, 
2017, serta periode 2021-2023 menunjukkan pertumbuhan ekspor yang lebih lambat dibandingkan 
dunia, yang dipengaruhi oleh fluktuasi produksi domestik dan meningkatnya persaingan global. 
Selain itu, ketidakseimbangan pemulihan perdagangan pasca pandemi, kenaikan biaya logistik, serta 
gangguan distribusi turut memperlambat kinerja ekspor Indonesia (Dinçer et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cengkeh Indonesia memiliki daya saing yang 
kuat di pasar internasional, yang ditunjukkan oleh nilai RCA yang konsisten di atas satu pada seluruh 
negara tujuan utama, serta posisi EPD yang berada pada kategori rising star yang mencerminkan 
pertumbuhan pangsa pasar yang positif. Nilai ECI menunjukkan bahwa daya saing ekspor relatif 
kompetitif meskipun berfluktuasi, sementara nilai ISP mengindikasikan bahwa posisi perdagangan 
cengkeh Indonesia masih belum stabil antara sebagai eksportir dan importir. Dari sisi kinerja ekspor, 
nilai CEP menunjukkan bahwa performa ekspor cengkeh Indonesia relatif lebih baik dibandingkan 
rata-rata dunia, namun nilai AR menunjukkan bahwa percepatan pertumbuhan ekspor masih belum 
stabil. Temuan ini menegaskan peningkatan kualitas produk, efisiensi rantai pasok, serta penguatan 
kerja sama dan diversifikasi pasar ekspor. 
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